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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

1. Penutupan palang pintu perlintasan sebidang menimbulkan perubahan 

signifikan pada kecepatan, kepadatan, dan volume lalu lintas. Saat palang 

tertutup, kecepatan menurun tajam, kepadatan meningkat, dan volume 

kendaraan yang dapat melintas menjadi terbatas. Setelah palang terbuka, 

lalu lintas tidak langsung pulih karena masih terhambat antrian. Dalam 

kondisi seperti ini, model Greenberg dan Underwood  lebih tepat digunakan 

karena mampu menggambarkan hubungan kecepatan, kepadatan, dan 

volume secara tidak linier dan dinamis. Model Greenberg menunjukkan 

performa terbaik di hampir semua hari pengamatan, baik di Jalan Ir.H 

Juanda maupun Jalan Perjuangan, dengan nilai R² dan MAPE tertinggi. 

Sementara itu, Underwood hanya unggul pada hari Jumat di Jalan Ir.H 

Juanda mengindikasikan keterbatasannya dalam situasi yang lebih 

bervariasi, dan Greenshield  kurang akurat karena sifatnya yang linier tidak 

cocok untuk lalu lintas yang fluktuatif. 

2. Gelombang kejut yang terjadi akibat penutupan palang pintu perlintasan 

secara signifikan memengaruhi kinerja lalu lintas. Terjadinya peningkatan 

kepadatan kendaraan yang menghasilkan penurunan kecepatan dan 

kapasitas jalan secara signifikan. Ketika penutupan palang pintu, kapasitas 

jalan turun menjadi nol karena tidak ada kendaraan yang melintas. Setelah 

palang dibuka, dibutuhkan waktu pemulihan agar arus kembali normal. Hal 

ini juga menyebabkan terjadinya antrian dan tundaan lalu lintas. Jalan Ir.H. 

Juanda mengalami panjang antrian rata-rata 1,22 km, dengan tundaan 

waktu hingga 1.912 detik (±5,3 jam) pada kondisi terparah. Jalan 

Perjuangan memiliki rata-rata panjang antrian 0,74 km dan tundaan 4.251 

detik. Antrian dan tundaan yang tinggi terjadi akibat frekuensi penutupan 

palang pintu, lamanya waktu pemulihan, serta kapasitas jalan yang 

terbatas. 

3. Jalan Ir.H. Juanda memiliki waktu pemulihan arus lalu lintas dengan waktu 

rata-rata mencapai 271 detik. Jalan Perjuangan menunjukkan waktu 

pemulihan rata-rata 336 detik (±5 menit). Lamanya waktu pemulihan di 
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Jalan Ir.H. Juanda dan Jalan Perjuangan dipengaruhi oleh tingginya volume 

kendaraan serta posisi perlintasan yang dekat dengan simpang bundaran. 

4. Simulasi menggunakan PTV VISSIM menunjukkan bahwa penutupan 

palang pintu perlintasan sebidang pada jam sibuk menciptakan gelombang 

kejut lalu lintas yang signifikan. Model Greenberg merepresentasikan 

hubungan kecepatan dan kepadatan saat terjadi gelombang kejut di 

perlintasan sebidang. Saat palang tertutup, kecepatan kendaraan turun 

drastis hingga mendekati nol dan kepadatan meningkat tajam, sesuai 

karakteristik logaritmik model Greenberg. Setelah palang dibuka, arus lalu 

lintas pulih secara bertahap dengan pola stop-and-go, yang juga 

tergambarkan dengan baik oleh model ini dalam simulasi VISSIM. 

V.2. Saran 

1. Untuk Pemerintah 

Pemerintah daerah, khususnya Dinas Perhubungan Kota Bekasi, 

disarankan untuk mempertimbangkan pembangunan infrastruktur seperti 

flyover atau underpass pada perlintasan sebidang yang rawan kemacetan. 

Selain itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap durasi buka-tutup palang pintu 

dan pengaturan lalu lintas di simpang terdekat untuk mengurangi antrian 

dan tundaan yang ditimbulkan oleh gelombang kejut. 

2. Untuk Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana pengembangan wawasan penulis dalam 

memahami dinamika lalu lintas dan penerapan metode analisis gelombang 

kejut di lapangan. Penulis menyadari bahwa keterbatasan data dan waktu 

menjadi kendala dalam penyempurnaan penelitian ini, sehingga hasilnya 

dapat dijadikan pengalaman dan dasar pengembangan studi lebih lanjut. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi studi atau 

menambahkan variabel lain seperti perilaku pengemudi dan jenis 

kendaraan dominan, serta mempertimbangkan integrasi metode simulasi 

yang lebih kompleks guna menghasilkan kajian yang lebih komprehensif. 
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